BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Seorang investor, kami butuh mewaspadai siklus naik turunya harga saham
suatu perindustrian. Data ini dapat digunakan sebagai sumber perspektif untuk
perdagangan dipasar modal, ekspansi, biaya pinjaman, harga perdagangan serta lain-

lain.

Sesuai kepenelitian terdahulu berjudul “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga,
serta poin Tukar Dalam Harga Saham diPerindustrian Property & Real Estate
Yang Tercantum diBEI Periode 2012-2014” (Fitri Ramadani 2018) mengemukakan
bahwasanya biaya barang serta tanah ditahun 2012-2014 meningkat 10%-20%, yang

disebabkan oleh aspek terbesar ekonomi yakni kemerosotan poin uang.

Saham yakni sarana investasi yang bisa dipakai orang guna membuahkan uang
dalam membeli serta menjualnya. Saham mewakili keamanan yang Anda miliki
diperindustrian. Baru-baru ini, telah diperhatikan bahwasanya biaya penyimpanan
berbeda diberbagai belahan dunia. Fluktuasi harga disebabkan oleh faktor ekonomi
makro seperti depresiasi moneter serta fluktuasi suku bunga yang menyebabkan

perputaran persediaan

Teori total uang beredar menjelaskan faktor-faktor menyebabkan total uang
beredar, serta teori total uang beredar menggambarkan total uang beredar serta upaya
pengendaliannya agar tidak menimbulkan inflasi ataupun deflasi. Efek dari penawaran

serta permintaan bisa memberi pengaruh tingkat suku bunga.

Suku bunga ialah perhitungan yang diberikan kepada peminjam sesuai dengan
besarnya poin pinjaman. Tahun 2012-2014 tigkat bunga berfluktuasi dari 5,77% serta

7,53% yang diakibatkan oleh biaya penawaran organisasi serta tercatat diBEIL

Kurs yakni poin rupiah Indonesia terhadap poin uang negara asing. ditahun
2012-2014 kurs berfluktuasi dengan poin Rp9.380,39, Rp10.451,37, Rp11.878,67 hal

ini dapat mengakibatkan perubahan poin modal disuatu perindustrian.

Perputaran aset yakni poin aktivitas industri yang dilakukan untuk

mengidentifikasi kemampuan industri dalam meningkatkan pendapatan serta aset.



Manajemen perputaran aset sangat penting bagi pemilik industri karena dapat

menunjukkan poin yang efisien dalam mengelola semua aset.

Inflasi serta poin tukar memiliki penngaruh poin saham diindustri. Ketika poin
inflasi serta poin tukar naik, harga saham turun serta sebaliknya. Inflasi berlebihan

mempengaruhi investor.

Tabel 1

Data Fenomena Penelitian 2018-2020

TAT
No Kode Tahun | Inflasi Kurs Suku Total Harga
Emiten Bunga Penjualan Saham
Asset
2018 | Rp.3,13 | Rp.14,481 | Rp.6,00 Rp.1,378,862 Rp.0.27 Rp.448
1 MTLA 2019 | Rp.2,27 | Rp.13,901 | Rp.5,00 Rp.1,403,758 Rp.0.23 Rp.555
2020 | Rp.1,68 | Rp.14,105 | Rp.3,75 Rp.1,110,650 Rp.0.19 Rp.440
2018 | Rp.3,13 | Rp.14,481 | Rp.6,00 | Rp.2,217,086,119,506 | Rp.0.32 | Rp.22,500
2 MKPI 2019 | Rp.2,27 | Rp.13,901 | Rp.5,00 | Rp.1,872,934,497,082 | Rp.0.26 | Rp.16,200
2020 | Rp.1,68 | Rp.14,105 | Rp.3,75 | Rp.1,219,793,949,348 | Rp.0.16 | Rp.28,000
2018 | Rp.3,13 | Rp.14,481 | Rp.6,00 Rp.1,443,832,427 Rp.0.10 | Rp.2,880
3 PLIN 2019 | Rp.2,27 | Rp.13,901 | Rp.5,00 Rp.1,477,975,543 Rp.0.12 | Rp.3,150
2020 | Rp.1,68 | Rp.14,105 | Rp.3,75 Rp.927,495,382 Rp.0.08 | Rp.2,550
2018 | Rp.3,13 | Rp.14,481 | Rp.6,00 Rp.2,209,581 Rp.0.24 | Rp.1,600
4 LPCK 2019 | Rp.2,27 | Rp.13,901 | Rp.5,00 | Rp.438,561,853,293 Rp.0.19 | Rp.1,015
2020 | Rp.1,68 | Rp.14,105 | Rp.3,75 Rp.1,844,373 Rp.0.19 | Rp.1,420

Sumber Keterangan : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

Dari keterangan fenomena tersebut poin inflasi PT. Metropolitan Land
(MTLA) ditahun 2019-2020 mengalami penurunan dalam 2.27 berubah 1.68 tetapi

harga saham juga menurun dalam 555 berubah 440.

PT. Metropolitan Kentjana mengalami kenaikan poin kurs ditahun 2019-2020
dari 13.901 dalam 14.105 tetapi harga saham MKPI mengalami kenaikan
dalam16.200 berubah 28.000.



PT. Plaza Indonesia Realty megalami penurunan poin suku bunga ditahun
2019-2020 dalam 5 berubah 3.75 tetapi harga saham menurun dalam 3.150 berubah
2.550.

PT. Lippo Cikarang mengalami penurunan pendapatan ditahun 2019-2020
dalam 438,561,853,293 berubah 1,844,373 tetapi harga saham mengalami kenaikan
dalam 1.015 berubah 1.420.

1.2.Tinjauan Pustaka

1.2.1. Teori Pengaruh Inflasi Dalam Harga Saham

Sukirno (2011:165) mengatakan pengertian inflasi sebagai berikut:
“ kemorosotan poin uang karena banyaknya uang beredar yang mengakibatkan harga

barang meningkat”.

Julius (2011:22) menafsirkan inflasi ialah tren dari harga-harga untuk

meningkat secara berkelanjutan”.

Dari penjelasan ahli diatas, memperoleh kesimpulan bahwasannya tingginya
poin kemerosotan uang mengakibatkan ketidakstabilan perekonomian dalam suatu
negara karena harga setiap barang mengalami peningkatan yang akhirnya mengancam

setiap financial industri disuatu negara.
1.2.2. Teori Pengaruh Kurs Dalam Harga Saham

Pendapat Mahyus Ekananda (2014:168) “Kurs yakni poin uang dalam uang
pemerintahan lainya. Kurs berperan penting dalam menentukan biaya pembelian,
dengan alasan kurs dianggapmampu menguraikan biaya dari negara yang berbeda

menjadi bahasa yang sama.

Menurut Weston dalam Hemert (2012) “Kurs yakni poin sebuah mata uang

kepada mata uang lainnya.”

Disimpulkan dari pandangan beberapa ahli diatas, bila terjadi penyusutan poin
rupiah terhadap dollar. Hal ini akan menyebabkan terjadi kenaikan harga serta
kenaikan biaya produksi yang dapat mengakibatkan penjualan menurun serta harga

saham ikut menurun.



1.2.3. Teori Pengaruh Suku Bunga Dalam Harga Saham

Tingkatan bunga pendapat Boediono (2014:76) yakni “harga penggunan suatu
dana investasi (Dana pinjaman). Suku bunga yakni ukuran apakah seorang

berinvestasi ataupun menabung.

Makna tingkat bunga pendapat Sunariyah (2013:80) yakni “Nilai suatu
pinjaman”. Tingkat bunga dikatakan sebagai persentasi dari jumlah dasar persatuan

waktu.

Disimpulkan dari pandangan beberapa ahli diatas bahwasanya peningkatan
ataupun penurunan dana pinjaman mempengaruhi pemikiran penanam modal serta
pasar. Ketika Bank Sentral menyatakan peningkatan, perindustrian serta pelanggan
akan membatasi pengeluaran yang menimbulkan penghasilan yang lebih rendah serta

poin saham yang lebih rendah.
1.2.4. Teori Pengaruh Jumlah Asets Turnover diHarga Saham

Zulfikar (2016:157) menunjukkan bahwasanya jumlah aset (7otal Assets
Turnover ataupun TAT) yakni perbandingan dipakai guna menilai perputaran seluruh
aset yang dimilikinya oleh perindustrian serta menilai berapa banyak yang

didapatkan dalam tiap rupiah.

Perputaran total aset yakni tolak ukur yang dipakai dalam pengukuran
perputaran total aset serta mengukur total penjualan yang dihasilkan melalui setiap

rupiah asetnya (Kasmir, 2019:114).

Menurut pemuan Nur’aidawati (2018), TAT engagn adanya pengaruh selaras
dalam harga saham. Perolehan kepenelitian yang beda dilaksanakan oleh Purba, dll
(2019) mengemykakan bahwasanya TAT adanya pengaruh baik signifikan dalam
harga saham. TAT menunjukan keselarasan seluruh aktiva perindustrian juga
membuahkan penjualan perindustrian. Makin besar TAT menandakan jumlah aset
makin produktif serta membuahkan hasil penjualan. Hendak tetapi, besar kecilnya

TAT enggan selalu menunjukan minat dalam saham sebuah perindustrian.



1.3. Kerangka Konseptual
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1.4. Hipotesis

Menurut uraian yang sudah ada sebelumnya memperoleh hipotesis penelitian seperti

dibawah ini :

H; : Inflasi mempengaruhi poin setiap saham industri property, real estate, serta

construction building tercantum diBEI era 2018-2020.

H: : Kurs mempengaruhi poin setiap saham industri property, real estate, serta

construction building tercantum diBEI era 2018-2020.

Hs : Suku Bunga mempengaruhi poin setiap saham industri property, real estate,

serta construction building yang tercantum diBEI era 2018-2020.

Hy4 : Total Assets Turnover mempengaruhi poin setiap saham industri property, real

estate, serta construction building yang tercantum diBEI era 2018-2020.

Hs : Inflasi, Kur, Suku Bunga, Total Asets Turnover dalam bersamaa mempengaruhi
poin saham industri properti, real estate, serta construction building yang tercantum

diBEI era 2018-2020.



